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SARI 

Santoso, Juan Andi. 2017. Pengaruh Pemanfaatan Sungai Banjir Kanal Barat 
sebagai Sumber Belajar Geografi Kompetensi Dasar Pelestarian Lingkungan 
Hidup Terhadap Hasil Belajar, aktivitas, dan sikap peduli lingkungan Siswa 
Kelas XI IS SMA Negeri 14 Semarang Tahun 2017. Skripsi. Jurusan Geografi, 

Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Ir. Ananto 

Aji, M.S dan Drs. Apik Budi Santoso, M.Si. Hal 88. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Sikap Peduli Lingkungan, Sumber Belajar 

Pembelajaran geografi tidak hanya mempelajari dengan membaca dan 

membayangkan saja di dalam ruangan. Pembelajaran geografi diperlukan dengan 

mengajak siswa ke lapangan langsung untuk mengamati fenomana lingkungan 

yang ada. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh 

pembelajaran pemanfaatan Sungai Banjir Kanal Barat sebagai Sumber Belajar 

Geografi Kelingkungan Terhadap Hasil Belajar, aktivitas, dan sikap peduli 

lingkungan Siswa Kelas XI IS SMA Negeri 14 Semarang Tahun 2017. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu siswa SMA N 14 Semarang. Sampel dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelas XI IS 1 dan IS 2. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, angket, 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji regresi sederhana. 

Hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan  

Sungai Banjir Kanal Barat sebagai Sumber Belajar menjadikan hasil belajar, 

aktivitas, dan sikap peduli lingkungan berbeda signifikan dengan siswa yang 

diberikan pembelajaran dengan metode ceramah biasa. Hasil belajar, aktivitas 

siswa, dan sikap peduli lingkungan siswa kelas ekseprimen lebih tinggi rata-

ratanya dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Simpulan dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh signifikan pembelajaran 

pemanfaatan Sungai Banjir Kanal Barat sebagai Sumber Belajar Geografi 

Kelingkungan Terhadap Hasil Belajar, aktivitas, dan sikap peduli lingkungan 

Siswa Kelas XI IS SMA Negeri 14 Semarang Tahun 2017. Saran yang diberikan 

yaitu sebaiknya siswa diajak langsung ke lingkungan ketika mempelajari 

kompetensi dasar pelestarian ingkungan hidup sehingga siswa dapat pengalaman 

secara langsung. 

Saran dalam penelitian ini yaitu jika ingin meningkatkan hasil belajar dan 

sikap peduli lingkungan pada siswa maka sebaiknya tidak hanya menggunakan 

metode konvensional di kelas saja, namun melakukan Pembelajaran Geografi 

dengan memanfaatkan sungai Banjir Kanal Barat sebagai sumber belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Berdasarkan Undang - undang RI Nomor 

20 Tahun 2003 Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan 

Pendidikan yang hendak dicapai pemerintah Indonesia adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Pendidikan geografi memiliki peranan dan tujuan yang cukup strategis 

dalam menumbuhkembangkan sikap dan karakter peduli lingkungan. Secara ideal 

hal itu tertuang pada salah satu tujuan pendidikan geografi, yaitu menampilkan 

perilaku peduli terhadap lingkungan hidup (Permendiknas, Nomor 23, 2006). 

Geografi merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang mengkaji dan 

mempelajari suatu perbedaan dan persamaan fenomena geosfer dengan sudut 

pandang kelingkungan, kewilayahan dalam konteks keruangan. Geografi memiliki 

dua objek kajian yaitu objek material dan objek formal. Objek materialnya 
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meliputi gejala, fenomena peristiwa di muka bumi (geosfer), sedangkan 

objek formalnya adalah sudut pandang atau disebut juga pendekatan 

(keruangan,kelingkungan,dan kewilayahan). 

Di Indonesia tujuan pendidikan geografi dapat ditemui pada standar isi mata 

pelajaran Geografi yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP, 2006), tujuan mata pelajaran Geografi adalah sebagai berikut :  (1) 

memahami pola spasial,lingkungan dan kewilayahan serta proses yang berkaitan, 

(2) menguasai keterampilan dasar dalam memperoleh data dan informasi, 

mengkomunikasikan dan menerapkan pengetahuan geografi, (3) menampilkan 

perilaku peduli terhadap lingkungan hidup dan memanfaatkan sumber daya alam 

secara arif serta memiliki toleransi terhadap keragaman budaya masyarakat. Dari 

penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam tujuan pendidikan 

Geografi tidak hanya terfokus pada aspek kognitif berupa pengetahuan peserta 

didik tentang pola spasial, lingkungan dan kewilayahan serta proses yang 

berkaitan, tetapi juga aspek psikomotorik yang berupa keterampilan untuk 

memperoleh dan mengkomunikasikan, dan menerapkan pengetahuan yang 

diperolehnya, serta cakupan aspek afektif yang berupa kepedulian pada 

lingkungan dan toleransi terhadap keragaman budaya masyarakat di lingkungan 

sekitarnya. 

Pendidikan geografi itu sendiri bergerak pada ranah pengetahuan, 

kecakapan, perilaku untuk membentuk pengalaman anak didik yang berwawasan 

konservasi terhadap lingkungan hidup. Peranan pendidikan geografi juga menjadi 

sangat penting untuk menciptakan bibit – bibit  generasi anak bangsa yang cerdas 
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yang mampu berpikir secara global, namun juga dapat melakukan tindakan aksi 

secara lokal dalam rangka pengurangan kerusakan lingkungan hidup. 

The International Charter On Geographical Education / ICGE dalam 

Gerber (2001:5) menyatakan bahwa “Pendidikan Geografi merupakan salah satu 

mata pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

pengetahuan Geografi (geographical knowledge), keterampilan Geografi 

(geographical skills), dan karakter Geografi (geographical attitude) yang 

diperoleh siswa dalam pembelajaran Geografi diharapkan dapat untuk 

membangun kemampuan siswa untuk bersikap, bertindak cerdas, arif, dan 

bertanggung jawab dalam menghadapi masalah sosial, ekonomi, dan ekologis.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

Geografi adalah suatu ilmu yang memiliki tujuan untuk mengembangkan tiga 

aspek dalam diri siswa yaitu pengetahuan Geografi (geographical knowledge), 

keterampilan Geografi (geographical skills), dan karakter Geografi (geographical 

attitude). 

Pengetahuan Geografi (geographical knowledge) merupakan aspek pertama 

dari tujuan pembelajaran geografi, karena hal ini menyangkut kemampuan 

akademik yang diharapkan agar siswa dapat memahami dan mengembangkan 

ketiga aspek pengetahuan, yaitu mengembangkan konsep dasar Geografi yang 

berkaitan dengan fenomena geografi yang terjadi di permukaan bumi, 

mengembangkan pengetahuan untuk bagaimana memanfaatkan sumber daya 

alam, dan yang terakhir ialah mengembangkan konsep dasar geografi yang 

berhubungan dengan lingkungan sekitar. Berdasarkan ketiga aspek pengetahuan 
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tersebut diharapkan dapat membentuk pemahaman dan pengetahuan siswa tentang 

konsep dasar geografi yang berhubungan dengan lingkungan serta proses interaksi 

antara manusia dengan lingkungannya. 

Keterampilan geografi (geographical skills) merupakan suatu kompetensi 

yang dikembangkan dari pengetahuan. Keterampilan merupakan aspek kedua 

yang diharapkan dari tujuan pembelajaran geografi. Terdapat tiga kompetensi 

yang diharapkan dari tujuan pembelajaran geografi diantaranya mengembangkan 

keterampilan mengamati lingkungan fisik dan lingkungan sosial, selanjutnya 

mengembangkan keterampilan mencari informasi, mengumpulkan dan mencatat 

hal – hal penting mengenai fenomena geografi, yang terjadi di permukaan bumi, 

dan yang terakhir adalah mengembangkan keterampilan menganalisis hasil – hasil 

dari interaksi berbagai gejala geografi yang terjadi di permukaan bumi. 

Berdasarkan ketiga aspek keterampilan tersebut, diharapkan dapat membentuk 

keterampilan siswa dalam mengamati fenomena geografi yang terjadi di 

permukaan bumi serta dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam 

mengumpulkan dan mengolah data tentang interaksi berbagai fenomena geografi 

yang terjadi di permukaan bumi. 

Karakter Geografi (geographical attitudes) merupakan aspek yang terakhir 

yang diharapkan dari tujuan pembelajaran geografi. Terdapat lima karakter yang 

diharapkan diperoleh siswa setelah mempelajari geografi diantaranya yaitu 

menumbuhkan kesadaran siswa terhadap perubahan fenomena geografi yang 

terjadi di lingkungan sekitar, mengembangkan karakter siswa dalam melindungi 

dan tanggung jawab terhadap kualitas lingkungan hidup, mengembangkan 
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kepekaan terhadap permasalahan dalam hal mengolah dan memanfaatkan sumber 

daya alam, mengembangkan karakter toleransi terhadap perbedaan sosial dan 

budaya di dalam lingkungannya, dan selanjutnya yang terakhir adalah 

mewujudkan karakter rasa nasionalisme dan semangat kebangsaan. Berdasarkan 

kelima aspek tersebut diatas, maka diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 

membentuk suatu karakter yang tertanam dan dapat melekat di dalam diri siswa 

yaitu perilaku peduli lingkungan. 

Secara umum lingkungan hidup adalah : kesatuan ruang dengan semua 

benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilaku yang 

mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lain (Undang – undang Nomor 32 tahun 2009). 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

hidup adalah segala sesuatu yang terdapat di permukaan bumi, baik itu benda 

hidup atau pun benda mati termasuk didalamnya keadaan iklim dan kondisi 

makhluk hidup yang mempengaruhinya, dalam lingkungan hidup terdapat 

ekosistem yaitu suatu tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan unsur utuh 

menyeluruh dan saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan dan 

produktivitas lingkungan hidup. Lingkungan hidup sangat berperan dalam 

menunjang kebutuhan hidup manusia, maka kerusakan lingkungan harus dicegah 

atau diminimalkan agar daya dukung lingkungan memadai untuk berlangsungnya 

kehidupan yang berkelanjutan. 

Kesadaran dan kepedulian manusia terhadap lingkungan tidak dapat tumbuh 

begitu saja secara alamiah, namun harus diupayakan pembentukannya secara terus 
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menerus  sejak usia dini, melalui kegiatan-kegiatan nyata yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Untuk menanamkan kesadaran akan kepedulian terhadap 

lingkungan maka tujuan pembelajaran Geografi harus diimplementasikan siswa 

dalam kehidupan lingkungan sekitarnya. 

Untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan, dalam 

pembelajaran Geografi di sekolah bukan hal yang mudah. Peningkatan kepedulian 

tersebut bersifat kompleks, karena terkait dengan kehidupan siswa di lingkungan 

sekolah, keluarga dan lingkungan masyarakat dan bernegara.  Kehidupan sekolah 

yang berpengaruh pada kepedulian siswa terhadap lingkungan terlihat pada visi 

dan komitmen sekolah dalam memfasilitasi guru Geografi dan siswa dalam 

mengefektifkan pembelajaran Geografi yang terkait dengan masalah lingkungan. 

Kegiatan pembelajaran di sekolah menekankan untuk mengembangkan 

kemampuan siswa mengkonstruksi kemampuan dan mengembangkan 

kemampuannya sendiri, setiap siswa harus memiliki kemampuan  untuk 

mengembangkan atau memperdayakan fungsi – fungsi psikis dan mental yang 

dimilikinya. Guru dan siswa memiliki peran yang berbeda dalam proses 

pendidikan tersebut. Peran sekolah sebagai lembaga pendidikan dimana salah satu 

yang diajarkan di dalamnya adalah pembelajaran Geografi untuk berupaya 

mencapai tujuan – tujuan yang sebelumnya telah dijelaskan.  

Seperti yang disebutkan ICGE dalam Gerber (2001:5), proses pendidikan 

dapat dikatakan berhasil apabila pengetahuan Geografi (geographical knowledge), 

keterampilan Geografi (geographical skills), dan sikap Geografi (geographical 

attitude) para siswa di sekolah diimplementasikan dengan menunjukkan 
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kepeduliannya terhadap lingkungan, baik itu di lingkungan sekolah, di lingkungan 

sosial, dan di lingkungan masyarakat. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran hubungan atara guru dan siswa harus 

terjalin dengan baik, guru harus selalu aktif dalam pemilihan metode 

pembelajaran, dikarenakan daya tampung siswa atau daya serap siswa sangatlah 

berbeda, siswa satu dengan yang lainnya tentunya ada perbedaan tidak semuanya 

bisa dikatakan sama rata. Disaat guru menerapkan metode pembelajaran yang 

dapat dikatakan sesuai dengan materi pembelajaran, siswa juga diharuskan 

mengikutinya dengan baik pula hal ini bertujuan agar pelaksanaan pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik dan hasil yang didapatkan juga maksimal. 

Pada umumya dalam proses pembelajaran siswa lebih bersifat pasif dalam 

menerima materi, mereka baru aktif saat diberi tugas atau disuruh oleh guru. 

Metode yang sering digunakan oleh guru saat pembelajaran adalah ceramah dan 

diskusi serta pemberian tugas. Oleh sebab itu untuk menciptakan pembelajaran 

yang partisipatif aktif diperlukan metode pembelajaran yang sesuai. Jika tidak ada 

perubahan dalam proses pembelajaran, maka sikap siswa dalam menerima materi 

akan tetap pasif, level berfikirnya hanya sampai pada tahap remembering dan 

hafalan, dan pada saat siswa diberi soal berfikir dan konseptual mereka tidak bisa 

menjawab, hal ini mengakibatkan nilai yang dicapai oleh siswa tidaklah 

maksimal. 

Berdasarkan observasi dan wawancara pada pembelajaran geografi pada 

siswa kelas XI di SMA N 14 Semarang, masih terdapat permasalahan dalam 

pembelajaran geografi diantaranya adalah rendahnya minat baca dan kemampuan 
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siswa dalam menyerap materi geografi, aktifitas siswa di dalam kelas rendah, 

siswa hanya mendengarkan penjelasan materi yang diberikan oleh guru, mencatat 

materi dan menjawab pertanyaan jika diperintah oleh guru, siswa cenderung pasif 

dan tidak berpartisipasi dalam pembelajaran. Sedangkan menurut siswa, 

pembelajaran geografi merupakan mata pelajaran yang teoritis dan harus 

dihafalkan hal ini menyebabkan siswa jenuh, bosan dan tidak tertarik dengan mata 

pelajaran geografi. Hal ini mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri. 

Untuk menyiasati hal tersebut maka guru harus mampu menyajikan materi 

dengan metode yang dianggap mampu meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan 

observasi di SMA N 14 guru geografi menerapkan metode pembelajaran di luar 

kelas (outdoor study), tujuan pembelajaran di luar kelas (outdoor study) yang 

secara umum ingin dicapai melalui aktivitas di luar ruang kelas atau di luar 

lingkungan sekolah antara lain membuat setiap individu memiliki kesempatan 

unik untuk mengembangkan kreativitas dan inisiatif personal, menyediakan latar 

(setting) yang berarti bagi pembentukan sikap, membantu mewujudkan potensi 

setiap individu agar jiwa, raga dan spiritnya dapat berkembang optimal, 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk merasakan secara langsung 

terhadap materi yang di sampaikan. 

Hasil observasi dan analisis hasil belajar siswa pada kompetensi dasar 

pelestarian lingkungan hidup siswa memiliki nilai yang kurang tuntas KKM 

secara rata-rata kelas. Hasil analisis guru goegrafi diperoleh rata-rata pada 

kompetensi dasar tersebut siswa hanya mencapai 68,75. Hasil tersebut belum 

mencapai KKM yang sudah ditentukan sekolah yaitu 70 untuk rata-rata kelas. 
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Hasil wawancara dengan beberapa siswa juga diperoleh informasi bahwa siswa 

kesulitan memahami materi tentang lingkungan hidup tersebut.  

SMA Negeri 14 Semarang berlokasi yang berdekatan langsung dengan 

Sungai Banjir Kanal Barat, dimana pada sungai tersebut sesuai dengan hasil 

observasi awal peneliti ditemukan berbagai macam masalah lingkungan yang 

terjadi. Masalah-masalah tersebut dijelaskan pada materi lingkungan hidup dan 

pembangunan berkelanjutan yang diajarkan pada kelas XI IS. Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk memilih sungai banjir kanal barat sebagai objek 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan suatu penelitian yang akan dikaji dan dituangkan di dalam 

skripsi dengan judul : “Pengaruh Pemanfaatan Sungai Banjir Kanal Barat sebagai 

Sumber Belajar Geografi Kompetensi Dasar Pelestarian Lingkungan Hidup 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IS SMA Negeri 14 Semarang Tahun 

2017”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian pengaruh pemanfaatan sungai banjir 

kanal barat dalam pembelajaran geografi terhadap hasil belajar siswa kelas XI IS 

SMA Negeri 14 Semarang Tahun 2017 adalah: 

1. Apakah pembelajaran Geografi dengan memanfaatkan sungai Banjir Kanal 

Barat sebagai sumber belajar memberikan pengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI IS SMAN 14 Semarang? 
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2. Apakah pembelajaran Geografi dengan memanfaatkan sungai Banjir Kanal 

Barat sebagai sumber belajar terhadap aktivitas kegiatan pembelajaran siswa 

kelas XI IS SMAN 14 Semarang? 

3. Apakah pembelajaran Geografi dengan memanfaatkan sungai Banjir Kanal 

Barat sebagai sumber belajar terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas 

XI IS SMAN 14 Semarang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan pengetahuan baru yang 

kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan dan sekaligus merupakan 

pemecahan terhadap suatu masalah. Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan 

dalam penelitian ini, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Geografi dengan memanfaatkan 

sungai Banjir Kanal Barat sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI IS SMAN 14 Semarang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Geografi dengan memanfaatkan 

sungai Banjir Kanal Barat sebagai sumber belajar terhadap aktivitas 

kegiatan pembelajaran siswa kelas XI IS SMAN 14 Semarang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pembelajaran Geografi dengan memanfaatkan 

sungai Banjir Kanal Barat sebagai sumber belajar terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa kelas XI IS SMAN 14 Semarang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

hal pengembangan pembelajaran geografi melalui metode pembelajaran dengan 

memanfaatkan sungai Banjir Kanal Barat kelas XI IS SMA Negeri 14 Semarang. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang 

pentingnya pembelajaran Geografi dalam membekali pengetahuan tentang 

hubungan manusia dengan lingkungan di sekitarnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Siswa 

Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk dijadikan motivasi 

menumbuhkembangkanpengetahuan dan sikap peduli lingkungan, serta 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap 

lingkungan sekolah, rumah, maupun di lingkungan masyarakat sekitarnya. 

2. Guru 

Penelitian ini bermanfaat bagi guru dalam rangka meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan banyak mengimplementasikan materi – materi 

pembelajaran kepada siswa terutama yang berkaitan dengan lingkungan, 

serta dapat memberikan pengetahuan dan contoh yang bisa dipelajari siswa 

dalam menjaga kelestarian lingkungan sekolah. 

3. Sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk peningkatan kualitas dan kuantitas 

dalam pembuatan program-program sekolah yang dapat menginspirasi 

untuk lebih bisa memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber 
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media pembelajaran Geografi yang efektif. Misalnya kegiatan Jumat 

Bersih yang dapat dilaksanakan dengan cara membersihkan lingkungan 

sekolah atau tempat lain di sekitar sekolah. 

1.5 Penegasan Istilah 
Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap judul skripsi dan 

membatasi ruang lingkup permasalahan yang diteliti, sehingga mudah untuk 

dibaca, dipahami dan dimengerti juga sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

penelitian maka perlu penegasan sebagai berikut :  

1.5.1 Pemanfaatan 
Pemanfaatan adalah berasal dari kata manfaat. Sementara pemanfaatan 

berarti proses, cara, perbuatan pemanfaatan (Poerwodarminto, 1985: 555). Dalam 

penulisan ini pemanfaatan diartikan sebagai suatu perbuatan yaitu berkegiatan 

memanfaatkan Sungai Banjir Kanal Baratsebagai sumber belajar Geografi 

kelingkungan di SMAN 14 Semarang. 

1.5.2 Pembelajaran Geografi 
Pengertian pembelajaran Geografi yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah menjelaskan tentang pemanfaatan sungai Banjir Kanal Baratsebagai 

sumber belajar pada pembelajaran Geografi kelingkungan. Pada penerapan 

pembelajaran Geografi dalam penelitian ini, sebelum dilaksanakannya proses 

pembelajaran telah dibuat sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

telah disesuaikan dengan kondisi yang peneliti inginkan. Kemudian guru 

melaksanakan kegiaiatan pembelajaran Geografi Kelingkungan tersebut sesuai 

dengan langkah-langkah yang tercantum dalam RPP. Setelah proses pembelajaran 

tersebut kemudian dilaksanakan kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 
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pembelajaran Geografi Kelingkungan dengan sumber belajar Sungai Banjir Kanal 

Barat melalui ulangan harian. 

1.5.3 Sungai Banjir Kanal Barat 
Sungai Banjir Kanal Barat Semarang merupakan sebuah sungai yang 

paling panjang di wilayah Semarang. Sungai tersebut merupakan hilir dari Sungai 

Kaligarang, Sungai Kreo, dan Sungai Kripik yang sumber airnya berasal dari 

Gunung Ungaran. Wilayah sungai yang dijadikan obyek dalam penelitian ini 

adalah Sungai Banjir Kanal Barat bagian hilir atau lebih tepatnya yang berada di 

sekitar SMAN 14 Semarang. 

1.5.4 Materi Pelestarian Lingkungan Hidup 

Materi yang akan dijadikan bahan penelitian yaitu tenatng kompetensi 

dasar pelestarian lingkungan hidup. Dalam penelitian ini obyek dari unsur 

lingkungan tersebut adalah Sungai Banjir Kanal Barat dengan siswa kelas XI IS 

SMAN 14 Semarang. 

1.5.5 Sumber Belajar 

Sumber belajar dapat dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat 

memberikan kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi, 

pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan (Mulyasa, 

2008:177). Sumber belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber 

belajar lingkungan dengan memanfaatkan kondisi Sungai Banjir Kanal Barat. 

Kegiatan memanfaatkan sungai Banjir Kanal Barat tersebut adalah sebagai lokasi 

atau tempat dimana berlangsungnya proses pembelajaran Geografi Kelingkungan, 

dimana diharapkan siswa lebih dekat dengan obyek pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran lebih efektif dan variatif. 
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1.5.6 Hasil Belajar 

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan evaluasi, karena untuk mengetahui 

sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Evaluasi adalah proses untuk 

mengukur dan selanjutnya menilai, sampai dimanakah tujuan yang sudah 

dirumuskan telah dilaksanakan. Evaluasi dilaksanakan sebagai langkah untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 

siswa setelah melakukan aktifitas belajar. Menurut Hamalik (2001:159) bahwa 

hasil belajar menunjukkan kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu 

merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa. Hasil belajar 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini meliputi aspek kognitif. Aspek kognitif 

dalam hal ini adalah hasil dari pemikiran siswa dalam menjawab soal sesuai 

dengan materi pembelajaran yang diajarkan sebagai proses evaluasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 landasan Teori 
2.1.1 Pembelajaran Geografi 

Secara umum belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses pada diri 

seseorang yang menyebabkan adanya perubahan. Perubahan yang dimaksud 

adalah perubahan dari ranah kognitif, psikomotorik dan afektif. Dalam penelitian 

ini perubahan yang dimaksud ialah perubahan dalam ranah afektif. Sedangkan 

Geografi adalah pengetahuan mengenai persamaan dan perbedaan gejala alam dan 

kehidupan di muka bumi atau gejala-gejala alam dalam konteks keruangan atau 

kewilayahan serta interaksi antara manusia dengan lingkungan fisiknya (Daljoeni, 

1982:3). Berdasarkan kedua pengertian yang telah disampaikan, pembelajaran 

geografi dapat diartikan sebagai interaksi antara guru dan siswa berupa 

pemindahan sejumlah bahan kajian mengenai persamaan dan perbedaan gejala 

alam dan kehidupan di muka bumi dalam konteks keruangan dan kewilayahan 

serta interaksi antara manusia dan lingkungannya. 

Sebelum sampai pada kegiatan belajar, terlebih dulu seseorang pendidik 

atau guru harus menyusun rencana KBM.  Dalam membuat perencanaan tersebut 

guru harus menyesuaikan dengan kebutuhan pencapaian aspek tujuan pengajaran 

Geografi untuk sekolah menengah tingkat atas (SMA). Agar pembelajaran 

Geografi tidak menyimpang dari hakikatnya dan mudah dipahami serta dipelajari 

oleh guru dan siswa, para pakar menyarankan agar konsep-konsep dasar geografi 

dipahami benar oleh guru dan siswa. 
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2.1.2 Metode Outdoor Study 
Pembelajaran outdoor study yaitu dimana lingkungan sebagai sumber 

belajar merupakan interaksi lingkungan kehidupan dengan siswa. Outdoor study 

adalah metode yang dilakukan oleh sekolah untuk tujuan pengajaran. Tujuan dari 

metode tersebut dalam pembelajaran Geografi adalah untuk mengembangkan 

kesadaran akan pola hubungan areal dari lingkungan fisis dan membentuk 

keterampilan observasi, meneliti, dan berkomunikasi serta mencatat informasi 

yang berhubungan dengan apa yang harus dicari (Kartawidjaja, 1988: 43-44).  

Mata pelajaran Geografi merupakan ilmu yang sangat erat hubungannya 

dengan lingkungan sekitar. Salah satu usaha yang dapat menunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran Geografi adalah dengan teknik outdoor study dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Dalam pembelajaran 

Geografi guru dituntut untuk mengajak siswa agar dapat memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar yang nyata dan tidak pernah habis. Belajar 

dengan teknik Outdoor study dimana lingkungan sebagai sumber belajar berarti 

menggunakan pendekatan lingkungan. 

2.1.3 Pelestarian Lingkungan Hidup 
Menurut undang - undang nomor 32 tahun 2009 lingkungan hidup adalah  

kesatuan ruang dengan  semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup,  

termasuk  manusia  dan  perilakunya, yang   mempengaruhi  alam   itu sendiri, 

kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup. 

Komponen lingkungan hidup meliputi lingkungan biotik dan abiotik. 

1. Lingkungan Biotik 
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Lingkungan biotik adalah semua lingkungan yang terdiri dari komponen 

komponen mahluk hidup di permukaan bumi.Komponen lingkungan biotik, 

misalnya tumbuhan, hewan dan manusia. Komponen lingkungan biotik 

menurut fungsinya dapat dibedakan dalam tiga kategori, yaitu produsen, 

konsumen, dan pengurai. 

2. Lingkungan abiotik 

Lingkungan abiotik adalah semua benda mati di permukaan bumi yang 

bermanfaat dan berpengaruh dalam kehidupan manusia serta mahluk hidup 

lainnya.contoh lingkungan abiotik, misalnya tanah, air, udara, dan sinar 

matahari. Dalam penelitian ini obyek dari unsur lingkungan tersebut adalah 

Sungai Banjir Kanal Barat. 

2.1.4 Sumber Belajar 

Sumber belajar dapat dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat 

memberikan kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi, 

pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan (Mulyasa, 

2008:177). Manfaat dari sumber belajar bergantung pada kemauan dan 

kemampuan guru dan peserta didik untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

pesan – pesan yang terkandung dalam sumber belajar yang digunakan. 

Adapun Rusman (2009:130) mengatakan bahwa sumber belajar dapat 

diartikan sebagai semua sumber, baik berupa data, orang maupun wujud tertentu 

yang dapat digunakan oleh anak didik dalam kegiatan belajar. Sumber belajar 

dalam kegiatan belajar tersebut, dapat digunakan baik secara terpisah maupun 

terkombinasi sehingga mempermudah anak didik dalam mencapai tujuan 

belajarnya. 
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2.1.5 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan keluaran (output) dari suatu sistem (input). 

Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam - macam informasi sedangkan 

keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (performance) (Jihad dan Haris, 

2012:14). 

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya denagn rumusan 

tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Kognitif merupakan kemampuan intelektual siswa. Penilaian hasil belajar 

kognitif (menyangkut dengan aktifitas otak) dapat dilakukan dengan cara 

penilaian pada enam jenjang proses berpikir, mulai dari yang terendah sampai 

yang tertinggi yaitu pengetahuan/hafalan/ingatan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan penilaian (Sudijono, 2008:50). 

Penilaian afektif dapat dirinci menjadi lima jenjang yaitu menerima, 

menanggapi/ merespon, penghargaan, mengorganisasikan dan mempribadi/ 

mewatak (Jihad dan Haris, 18: 2012). Penilaian afektif merupakan penilaian sikap 

siswa. 

Penilaian psikomotorik dapat dirinci ke dalam lima jenjang diantaranya 

menirukan, memanipulasi, keseksamaan, artikulasi, dan naturalisasi (Jihad dan 

Haris, 2012:19). 

2.1.6 Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu perlu diacu dengan tujuan agar peneliti mampu melihat 

letak penelitiannya dibandingkan dengan penelitian yang lainnya. Perbedaan 
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penelitian ini dengan penelitian yang lainnya adalah pada hasil penelitiannya, 

selengkapnya dapat dilihat dari uraian di bawah ini : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agni Ristianti, dengan judul penelitian 

Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Media Pembelajaran Geografi Pada Siswa 

Kelas X Di SMA Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 

2012/2013. Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatakan hasil sebagai 

berikut :  

1) Pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran geografi pada 

siswakelas X di SMA Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan dilakukan 

dengan mengenalkan lingkungan secara langsung pada siswa dengan 

pembelajarandi luar kelas. 

2) Pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran  berpengaruh terhadap  

hasil  belajar  geografi  siswa  kelas  X  di  SMA  Negeri  1  Kesesi 

Kabupaten  Pekalongan,  yaitu  dengan pembelajaran di lingkungan nilai 

siswa menjadi  meningkat  yaitu  presentase  88.235%  dengan  kriteria 

”Baik”. 

3) Faktor-faktor penghambat dari pemanfaatan  lingkungan  dalam 

pembelajaran  geografi  pada  siswa  kelas  X  di  SMA  Negeri  1  Kesesi 

Kabupaten  Pekalongan  antara  lain  tidak  terjadinya fenomena alam yang 

akan dijadikan materi pembelajaran pada waktu yang diinginkan sehingga 

proses pembelajaran  tersendat, waktu pembelajaran terlalu singkat, sulitnya 

mengkondisikan siswa saat dilapangan. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh : Hajar Pamuji dengan judul Pemanfaatan 

Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Geografi Di Madrasah Aliyah Negeri 

Kabupaten Pati Kelas XI IS Tahun Ajaran 2008/2009. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain: 

1) Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar geografi di MAN se-

Kabupaten Pati berdasarkan hasil angket guru sebesar 73,77% termasuk 

dalam kriteria baik (B), berdasarkan hasil angket siswa sebesar 71,97% 

termasuk kriteria baik (B), dan berdasarkan hasil penelitian observasi 

sebesar 50% termasuk dalam kriteria kurang baik (KB). 

2) Pemanfaatan lingkungan fisis dan lingkungan sosial sebagai sumber belajar 

geografi di MAN Kabupaten Pati termasuk baik, sedangkan pemanfaatan 

lingkungan budaya atau buatan sebagai sumber belajar geografi termasuk 

kriteria tidak baik. 

3) Usaha-usaha guru geografi dalam memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar geografi yaitu dengan cara memprogramkan atau 

merencanakan pembelajaran di luar ruang kelas dalam satu semester dan 

penyediaan fasilitas yang menunjang pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar. 

2.2 Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui cara guru dalam 

memanfaatkan sungai Banjir Kanal Barat sebagai sumber belajar pada 

pembelajaran Geografi Kelingkungan pada siswa kelas XI Ilmu Sosial SMA 

Negeri 14 Semarang tahun pelajaran 2016/2017. Alur kerangka berpikir dalam 

penelitian ini yakni, peneliti mengamati berlangsungnya pembelajaran Geografi. 
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Guru melaksanakan metode pembelajaran outdoor study sesuai RPP dengan 

memanfaatkan Sungai Banjir Kanal Barat sebagai sumber belajar materi 

lingkungan hidup yang diberikan oleh guru Geografi.  

Siswa dibantu guru menganalisis keadaan lingkungan sekitar sungai Banjir 

Kanal Barat yang berada dekat dengan lokasi sekolah (depan SMAN 14 

Semarang), kemudian siswa diharapkan mampu bertanggung jawab, sadar, dan 

peduli lingkungan hidup, serta mampu menentukan tindakan yang tepat dalam 

upaya pelestarian lingkungan. Misalnya jika sekitar sungai terdapat kerusakan 

lingkungan seperti ada tumpukan sampah, siswa diharapkan dapat bersikap 

bagaimana menanggulangi tumpukan sampah tersebut. Dalam proses penilaian/ 

evaluasi terhadap pembelajaran tersebut, siswa diberikan penugasan untuk 

menganalisis keadaan lingkungan sekitar dan kegiatan evaluasi materi lingkungan 

hidup dengan melakukan kegiatan ulangan harian. Setelah semua kegiatan itu 

dilakukan, peneliti memberikan angket kepada siswa kelas XI Ilmu Sosial  SMA 

Negeri 14 Semarang, untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran, sikap 

peduli lingkungan siswa, dan hasil belajar siswa dari adanya pembelajaran 

Geografi Kelingkungan memanfaatkan sungai Banjir Kanal Barat sebagai sumber 

belajar. Untuk lebih jelasnya, kerangka berpikir yang dimunculkan peneliti dapat 

diperhatikan pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir yang Dikembangkan 
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2.3 HIPOTESIS 
Ho : Tidak terdapat pengaruh pemanfaatan Sungai Banjir Kanal Barat 

dalam pembelajaran Geografi terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

Ilmu Sosial SMA Negeri 14 Semarang. 

Ha : Terdapat pengaruh pemanfaatan Sungai Banjir Kanal Barat dalam 

pembelajaran Geografi terhadap hasil belajar siswa kelas XI Ilmu 

Sosial SMA Negeri 14 Semarang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka simpulan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Geografi dengan memanfaatkan sungai Banjir Kanal Barat 

sebagai sumber belajar memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI IS SMAN 14 Semarang. Siswa kelas yang diberikan 

pembelajaran dengan memanfaatkan sungai Banjir Kanal Barat sebagai 

sumber belajar memiliki hasil belajar lebih tinggi dibandingkan dengan siwa 

yang diberikan pembelajaran biasa. 

2. Pembelajaran Geografi dengan memanfaatkan sungai Banjir Kanal Barat 

sebagai sumber belajar memberikan pengaruh signifikan terhadap aktivitas 

kegiatan pembelajaran siswa kelas XI IS SMAN 14 Semarang. Siswa kelas 

yang diberikan pembelajaran dengan memanfaatkan sungai Banjir Kanal 

Barat sebagai sumber belajar memiliki aktivitas kegiatan pembelajaran  lebih 

tinggi dibandingkan dengan siwa yang diberikan pembelajaran biasa. 

3. Pembelajaran Geografi dengan memanfaatkan sungai Banjir Kanal Barat 

sebagai sumber belajar memberikan pengaruh signifikan terhadap sikap 

peduli lingkungan siswa kelas XI IS SMAN 14 Semarang. Siswa kelas yang 

diberikan pembelajaran dengan memanfaatkan sungai Banjir Kanal Barat 

sebagai sumber belajar memiliki sikap peduli lingkungan lebih tinggi 

dibandingkan dengan siwa yang diberikan pembelajaran biasa. 
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5.2 Saran  

1. Jika guru ingin meningkatkan sikap peduli lingkungan pada siswa maka 

sebaiknya dengan melakukan Pembelajaran Geografi dengan 

memanfaatkan sungai Banjir Kanal Barat sebagai sumber belajar.  

2. Siswa sebaiknya ketika mengikuti pembelajaran mengikuti dengan baik 

sesuai perintah dan aturan yang ada agar materi dapat diterima dengan 

baik. Hal ini akan membantu siswa mudah memahami materi dan 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
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